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KERITIK SANAD

M. Keperntingan Mempelajari Sanad
Bepertli  yana telab dijelaskan pada bab terdalbnlw,
bahwa ada beberapa istilabh vang berkaiatan o Mian sanad.
Yaitu sanad, isnad, ousnid dan sasnad. FPara ulama R E
kat kalaw ilstilatr samad dan isnad adalalh dua bata ARG
LA Y & peEnaer tlan yang same Oleh karena itu  dalam

ser Ly u ey , Pl e aban mengounakan g

ke
kata tersebut secara bergantian.

Ferlu diketahui bahwa, isnad itu memeranakan Jalan
wia kA, soBagimana  tolakl diketakn al o P S L (o e i
vang menyampathan Eepada matan disebot tharig doan samad.

Rinamal Uhar v karena dengan mearr Ladluimyal aby alk an eun e i

kepacs yang dimakeud. Dan dinamai sanad. Karesso bepacar—

lang para alama dalam menshahihkan dan mer-

va lah besy pe

dla’ i fkan hadis,”
Makia  nyatalah  kewtamaan dsnad. Derreyirs ietilah
inilah  dapat diketahui mana hadis vang  magbul (g

dateramal  dan mardud (tertolak), mana veane me ‘meel  bihy

0 Al Mexi el

NG gharra ma med bihi. Dan dengarn isnad i

o ammacd  Mahfudz:  Al-Tirmisi, Manbaj s & d -
Nadear, Dar al-Fikr, Bairut, 9%, he 7

b - . - .

M. Hashi Ash-Siddiegy, Fakak-pokak  Tlma  Dirsvah
Madite, Jilid Fertama, Bulan Bimtang, Jakarta, L1958, s
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pulalah dapat ditetapkan hukum syari’ at Islam. Dar -

wfx,n,.ilf s oleh Usmah ibnu Taid bahwa nabi *,.ﬂ w hersalbdea:

IVAPIRE P RS PRE S s w@»“»
,U-SDU\ ()’9\.;)

imi didukung pada tiap-tiap gene v tslvh

" Eyg
(-]l-‘[_'.“'”]1-~|‘}r':;g!|:_. Wil T lar- i Generrass ol o 1 merr ek Merusaha
menolak  perubahan—per ubahan yang dilakukan o Lerdy  Grrang-—

Prac) imaria mereka menolar - T B O CE ANy -

arrang seaat

CAF e ” ! i } L T barid .{.‘I Faicd % X Bayv) .

e,

Tmam  Ar-Nawaw i dalam kitalbk " Fahdzibul Aman' e

Eownemn har Sel ay a e O et neennar sabela e ol RS T ¥ 5

e e anc ko Faklwe 1 bma (hadis) aeran b iasa terpel ihara

Gleh orancarang aclil dan pada tiap-tiap mase ata qolon-—

gan orang yahg adil yang meme likara hadig dan meialak

disisipkan orang"

segala periba han yang

dapat dipahami

Dar bementar Imam Mawaw i odia

hahwa mempelajari disnad (san ad) dalam ilmu hadis eanga=

tlah urgen, karena dengan mempeladarinya akan diketahud

hetul perawl-peraw ioyane MeEmpury a i intearitas intele SR AR

w1l dan  keprib adian yvang uwtuby sebab dua  hal  Ler gkt

rermasuk syarat mutlak dari keshahehan sebuah Madie.

fL Mumculnya Isnad (sar wad) dalam persepektl f Orientalis

Orientalis adalah sekelanpok orang Yang datang ke

Fiamur karena  doeongan o inta  wuntuk  menell 4 terbadap

behudayaan, AgQama, per adaban (civilization) darn balhasa

M. Hasbi Ash-Shiddieqy T b gy Hie 35



CFETIE timur.q Akan tetapl bujuan yang hendak  dicapal
bk anlah umtuk  mengenbanglan o B irtelektual Lame
Telam, akan tetapi penghkalian mereka terhadap Telam

tersehut, Justry mereka gunakarn  untuk mencairi  btitik

e lemahan yang o ada  pa ga la dan  pada ogilirannya,
mereka alkan menghancurkan Jfalam dainl ddalam. [abapi

beoitu, harus diak wi babwa tidak sem

e L P

lie berniat "jahat" terhadap lalea
1 Ee ] l"_'i ;

Dalam rkaitannya dengan  mas labh muirnci iy a

ek @ dod g pesmakadannyea, dik)edangan (riental is freuiyak

vhoe MEwaln {w.

bl o PSR {
Meapia it leak

rardapat perb@daan

AN per Cadiier Yelnby e 10 L Pracd s pradad ]

oy d) HY adalabhy o
tetapi ia tidak mengguna Lai ismnad, dan tidak pula menyes
butkan swnber-sumberny a se Tain al=tur af. Hal in SO = X e R

alam kitab Tarikih Al-Tabari yang brarryak

it dels

conbier dari Urwah. Belaniu triya Caetand by

a1

Ahdul Malik (70-80 H) . vkl

pendapat bahwa, pada
erram  puiub takun spsudah nabi S.a.w waialy PTG G AR ELET

canad  dalam meriwayathkan hadis-hadie nabi  Jugea frea leim

A, Mustafa Hasan As-S8iba’ i, Al—-lstisvrag mws Al
pastasvrigun, (terji. Tbnu Burdah), Mitra Fustaka, Jogya-
by b 5 i Qo7 . 11w 77

Ypeata isnad, sebenarnya sudah digunakan pada e i
ade pra Islam dalam sejumlah literatur dan hakkan digu-
pakar sebageal  SEEANG untuk  menyampeadikan syailr-syair
tabin by (pra lelam) . Selengkapnya lihat, Muhammad Mustafa
Srand . Stwd ies AN hawith Methodolegy and  Lrter
(teri. Dre f. Yamin), Fustaka Hidayah, 1992, h.o 61




ditbenal. Dari sini Caetand berkesimpalan bahwa pemakalan
sanad  baruw  dimulai pada masa antara Urwah  dan Ihnu

Tehag (w. 151 H). Oleh karena itu, sebagian besar darl

Bikinan ahli-ahli hadis abad kedua, bahbhan abad ketiga.
Hal serupa diungkapkan olebh Sprengei. la bkerpendapat

Fabuwa tulisan-—tulian Ureah yanog dikirimban kepada Abdal

Malik tidalk memakai sanad. Oleh karena ttu pendapat yang

mezmgatakan babia Alpwabh pernah mengounakan sanad acha dah

arang-orang bela

relatif pendd
Menuralt  pendapat Horovite, sunoalnya & ary il pacha
sepertiga tera kliir pada abad pertama hijriah. Menuirutnya

orang-oranyg  yang mengatakan bahwa Urwah tidak  memakald

sanad  itu, sebensarnya mereba belum mempelajari kitab-
Fitab Urwah berikut sanadnya secara 1englaEp. Lao  Juge
menunjuk  adaanya  perbedaan sistem pentl isan afnbara
tulisan vang menjadi jawahan suatu pertanyaan dengan
tulisan  yang memang sejak semila  disuguhkan  kepada
orang-orang  vang terpelajar. Fendapat Horovits ind

merupakan  bantahan terhadap pendapat  Caetani diatas.®

Sodanag menurut Sexgin dsnad (sanad) itu muneul pada masa

Bpieed . D, MuM.Azami, Stwdies in Early Hadith
Che i e {teri. Ho ALL Mustafa Yakub, M&), Fustaka

Lz
Firvdaus Jakarta., 1994, h. 5382 -

OCpprnt D MM fami, 1 b i o, h.



Al-Zuhri.  Bedang meararut Tonaz GBolodziber canad  muncul

sl o7

sendab wafatnya 178
adE Juga Sar)ana Grotlandia, yaitu Fopof . Robaon,

W) meme it carad agak Luas. Ta mengataban bahwa  pacda
TS = g ahan abad pey LEinE ML Vi sudah ada S Lo e tocda

camacam  Lanad. Qehal pacda Masa itu seiumlab sihahabat

audai wafat. G o cofSRBISOT ol Y Aty biclal  her Lem

rasnl Seaew gtilal o ael jwayatkan b gl e~ Trad LEnyd.

Dengan SENOLT LT mapeka akan ditanys @ Teh prangsorandg

yang mendengaiirieas (lay apa mereka e apa bk an bad s
haedie Lo Bl e g i metode sanad secara detail  tentu-
Laln herkemband e bt deml gedikit setelah it

Gelarjubnya . Freslacirs  meEry A mpit ) booary elerngy el ST = R

vpita mengela i bakhwa pada  paru b pertama  ( faar atpad

pedua hijri Thnu Tahag Eyenivy ek ey e ek an ilmunye dengan

7

et . Seadand rumwcgataluxﬂrrwpnenpueladwuimw varg  masih

Pt ary é b bany ak an S tanpa sanad yang 1 e

bap. Orang-orang yang hidup sebhelum Lbhnu  Lshiaq merrtu
P i) mermperhatakan misalah sanad dibanding Thimy  Tehag

samd et Mamun demikian, kita tidak mengatakan lralima

pegradd D dikenal pada  MmaBa A fuhriwwgmbmqaimana

i dadam Literatur Fleet 18 4
= E il & PI _i San {‘ Aaree

fpp, Jdami bab Sy atbkal . T
Aatam  Al-Hikmali, Jurnal Studi-st
duihg s Vek. $1/21998¢ he 20
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pendapat  Sezgin--dan  belum dikenal pada masa - Urwak.,
Metode pemakaian sanad itu memang berkembang lamban dan
iy Paniv,  sebiangoe pendapat yang  mengatakan  babwa

geiumliah sanad sudab dikenal  sejak dolu-ssebagimnana

£
i

anggapan semantara orang--mungkin dapat diterima’

Sl e thu masih acda takol (v dental is Livin wyang

e W sariad

MENT LT Y A obBaes) memporak  porandakan
Tewat penilitian sanad. Fenelitian tersebut-—mesurut M.M
Azami--sebanarnya jJauh dari nilai-nilail dlmiab. Diantara

tokoh yang terkenal adalah Frof. Dr. Joseph Schact. Ia,

elitiannya lebih banyak menyoroti aspek sanad

dalam pe
{=istem Eramamisi) clavy i praca avE ek ment érs (redabsi
hadiﬁ).lo

Frof.Dr.  Jdoseph Schact adalab seorang Ordientalis

daird Hilisie Jerman. fa dilahivrkan pada

vang berasal

tanggal LS Maret 1902, sebagadi Orientalis, ia  juga

bergelut di bidang kajian keilslaman. Salah satu  karya

monumentalnya adalab The Origin of  Muhammedan Jures-—

prougence. FEitab ini merupakan Eitab sucinya kawm  Orien-

talis sgsudah buku karya lgnez Goldziher yvang berjudul
&

Muhammadanisce Studien.

DI dalam bukunya itu, Schact memaparkan berbagai

9. : .
Frof.Dr. M.M Azami. Loc.oid

10413 Mustafa Yakub, Kritih Madis, Pustaka Firdaus
“tay U998 ha 21




i
s m

et € g vad e b

thang sanad hadis. Menurut pendapatingea,
Ttidak ada alasan uantuk mendukung pendapat babwa frived ek
pengauniaan  denad  dtu lebih dini  dari permulasan abad
Buchus Bugeakl™. Dia merujiuk  kepada pendapat  Horowvite
Beathiim dsmpael sudah dipraktekkan oleb oererasi 7ok,

Disamping itu, ta jugs menolak  ebksistensi hadis-hadis

figih dan  ind sandgaet bheralasan bila ia Jura menol ak

adanya lsnad pada walktn i

Utk melegitimes et telabh membi-—-

ki teordy Sraject ing  Heeok, vakod baorl plroyalk e )

e b ek aovg TR A S R e ek st ruk s terbentubnya  sanad

. . . s
kepada  takoh=takoh di belakang. ™ Namun antunglah, ada

tokob-tokob hadis vano

“hasd ]l merontobkan teori Schact
tersebut. Mereka adalah Prof.0r. Mubammad Mastata P

i

thealam  bubunva REiraasast

Fi oadoHadits &i-Nabamwy wa  tarikh

tadminibi, B Mustafa As-Siba’i lewat karvan A1

Sunnal  wa mabanatuha 71 al=Tasyri al-—-Islamy dean Perdre
Lair.
Latar Helakang Munculnya Kegiaten Kritik sanad

Ulama sangat besar perhatiannya kepada sanad Madis,

drzamping jugs matan hadis. Hal ini terlihat sedikitnya

llﬁaiﬁar HAnanda  Arfa, Sejarah  FPertumbQban  Hukom
Pooderm, SGtudi kritis tentang Hakum Islam di Barat, Pusta-
| G ddabkarta, 19946, he 20

e ol

!

TURELL Mustafa Yakub, Op.ooxt, b 2¥




praned s L. Pernyvataan-pernyataan uwlama  vang menyatakan
Pahwa sanad merupakan bagilan tak terpisahkan dari  agama

dan penge babuan haodisy <. Hanyaknya barya  tulie  alama

berkenaan dengan  sanad hadis dan 5. Dalam praktek,
apabila  ulama hadls merchadapl st Bhadhie, makea  sanad
Fadis merupakan salah sat bagian yarg e dagaat b

fadary husus,

Mab, ontuk melihat labirnya begiatan keitik  sanad
{naqd al-Sanad), torlehih dabulu haras mening au  proses
penghimpunan  hadis nab 1. Belama tengganc waktu e rchad

nabi wafat, hingaa mase penghlimpunan hadis nabli secara

resmi  dan  masal telah  banyak mendmbnl karn preame 1 suan
hadis. kenyataan ini mendorong wlama hadis untuk berwsa-
ha mengbimpun  bhadis nabi, se lain haarus mengadakan
preze Lawat an untuk menghubungl para periwayat yang Feapeaee-
har di pelbagal daerah yang jauh, Jjuga harus  meng sochak an
penelitian  dan penyelekelan terhadap semia  hadis  yang
mereba  RAmPAn « THulab sebabnya, proses penghimpunan
Radis secara menyeluruh terpakasa mergalami waktu  vang
cukup  lama, sekitar satu abad lebih. Kitab-kitab hadis
yarg mereka hasilkan bermacam-macam jenisnya, dari segl
puanti tas  maupun  dari segl Lualitas  vang dimuatnyés

AL Car & peEnyusuna I Y 3w

L ML Syubadd Jemail, Esidgab Kesahihan e
2, Fuclan Bintang, Jakarta, h. P
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Masalah pengbimpunan hadis pabd i, sempat  mendas
pat  respon negatif dari kalangan Orientalis, terutama

Ignaz Goldziher. Menurutnya hadis/sunnah tidak tercatat

pada masa nabl Mubanmad  dan ppaudabinya sampal  masa
T LB LN an hadia vann di lakobkan orlel  penyusun Eitab--

terkenal pada abad ketiga hijriah. Jadi

bitalb  had
menurut Goldziher terdapat rentang waktu lebaib darid haia
abad terputusnya hubungan nabi  dengan Fadisc-hadisnya.
Dampakny @--mneurint Tagike OrFientalis——menoabkibatkan
banyaknya hadis-hadis palsu yang disusupkan ke dalam

bedakan vang shahibh  dengan  yang

aunnah . Damn s=wlit m
palsu diantara hadis-—hadis it

pprd b e Tenduy, jika isw  ini  dilontarkan  Lepadas

grang yvang buta tentang hadis, hisa saja membenarkannya.
Karena logika-legika itu  diranghkad sedemil ian FLLpIE
hingga tampak masuk akal, Jika dibiarkan begitu saja
tanpa diujil secara kritige Tapi Jdika isu itu, diteliti
secara ilmiah, maka isu itu dapat dengan mudaln  dipatab-
kan  dan  kehilangan pijakan. Diantara literatur vyang
penting dalam kasus ini adalah kitab Al=—sunnah Gabla al-
Tachmin., Kitab karya Mubammad “Ajiai al-kKhatib ini memba-
Mas  isuw--yang diungkapkan oleh Goldziher lalu ditkuti

34

palcalry a4t B T A

olelh Orientalis  yang  datang @
palyang lebar yvang membuktikan bekeliruan tudahan diatas

dengan argumentasil yang kokoh.

44



Juaga Frof. Muahammad Mustafa al-a"dzamy mencantumban
bulaly ini aebagai salah aatu Faferenginya dalam doktorn-

va  di  Universilas cambridge,. Hampir setiap penulisan

tentang kosifikasi sunnah merujuk ke bitaly imdg
Fra Lo L4 el ada Lama kBabhab Wil SLENC R G Clerbend

berles L povary O dental s dalam mermaliami g ) araby

T L S

el & 5 0 antara laingdly Drrasat i3 @l —Haoits &l

MNabawy oleh al=A dzamy yang terdiri dari  due 8 O s

penting dalam  pembukoan

merupakan  salah satu re feareesd
{2y al-BSunnah gabla a&l-Tadwin

sunriah  pada masa awal, ()

awalnyva merupakan tesls masde: tha

yaitu Kitab yang pa

Cairag. (X)) al-Sunnah pezipa ki baha

Darul Wlom, Universitas

T

Fi &l-Tasyri' al-Islamy oleh Dr. Mustafa al-Siba i,

doktar di al-Azhar dan telah dicetak Brextilang

~tasid

disar
bBali, (4D Feawt e i al-Sunnah i a&lstarin: agd—~Tumant &l-
HMIjri (autentikasl SLANE B pada abad kaedua Bijriah) o1l e
it at Fauzy, dari Darul Ulum Calro yendg mu ey i merr e
ban  disertasi doktor penulinya, (35) Difa’ ‘& Dunnah
cieh Mubammad Abw Byuhbabh dari al-azhar,

Adalah  Frof. Mubammad Hamidul lab, Fakar Muslim al i
Gar bonne,  FPrancis, asal Indaag pertama  kali  mentahoio
Ceaneamber 1 komentar dan mengedit) dan menerbitkan ahahifat
Heagnmam  1bn Munabbib yang merupakan bukti buat  adanya

penbukuan hadis pada anan shahabhat nabi s.a.w. Sebab

chiahi Tat  Oembaran) itu diriwayatkan 1bn Munabbih glar i

i



fibie Hurairah yvang salah seorang perawi  hadie  terbesar

dikalangan shahabat nabi.

Ftabban  Frof.  Ruof at Fawsy telabh  menerbs than wdua
shahifat vang wsianya cukup tua. Fertama, Shahifat A11
ilbn Abi Thalib r.a disertail ta' lig (komentar dan edit).
Kedua, shahifat Hammam  yang  diterbithkan Hamidul Lah
sehelumnya. lTapil lebib dilenglkap denaan kajdan integral
tentang cshahifalt itw dari pelbagal sudoat pandang, hingga
tampil lebibh berbobot dari vanog pertama. Ttw tampak darid
4 cari pelbagail fihak. Dan Bonan

valnd berdatanga

i

w e b b an

beliau jugs akan menerbitben shaihifat-shabhiatat  lainnvea

srgrpaen LA @il fat Abdullab fbhn "Ame Thnh al-Ash yang 1ebih
U b orren ) gdedan dstilah shahafat al-Bhadigah ( 1embaran

warie) terpercayal . 14
Fenghimpunan hadis pabi secara resmd dimad @ ek

masa Fhat i fah Umar Bin Ahool Asdz (messcrintal 99101 b}

Ficidh b as bk

SEEIET A 1A g el addarn yang el
menghimpun hadis. Ta mengeluarkan suwrat  perintah vang
ve iy e acar seluarudy headd s nabd o masingemasing  daerah
i b, Swrat toresebut dikirim bepada seluwruah pejabat
gty wthema o pelbagal dasrah pada akhay tahun 1000 hij-

ek, Craritara surat tbo diterima olebh gubenur Madival

144 aud Flasyic, M&., Kodirikasi hadis dan Orienta-
Prsy Majlah Suara Hidayatullah O5/X/Jumadil Ula 1418, h.
b

A és



Aba Bakar bin Mubhammad Amr bin Hazm (w. 117 H/735 M.
Teinya meliputi po(al) Khalifah merasa  bhawatir  alan
punabnya  pengetahuan (hadis)  dan berburang (harena

meninggal) nva para abli (Wlama); dan (b)) Khalifah

memerintahbkan agar hadis yvang berada pada  diri Clamr ey
binmti “Abdirrahman  dan al-@asim bin Mubammad  bin Abi
Babkr &l-Shiddig, keduanya marid “Aldsyvah dan berada di
Madinah, sagera  dibimpun.  Amat disayangkan Lugas
- SR S o e e |
penghimpunan belum tercselesaikan, khalifah pun wafat.
Farya hadis sebagai karya monumental telabh  dihasi-
lakan oleh Muahammad bin Muslim bin Syihab al=Zuhpei (wW.

124H/742 M), karena berhasil mengbhimpun hadie dalam satu

kitab sebelum khalifah meninggal dunia. Khalifah segera
mengirimkan bagian=—bagian kitab al-Zuhri ke  pelbagad
daerah wuntuk baban  penghimpunan  hadis Belanjutnya.
Meskipun Fhalifah telah meningoal dunia, kegiliatan
penghimpunan hadis herialan terus.

SBekitar pertengahan abad ke 11 hijriah kitab-kitab
himpunan hadis bermunculan di pelbagai kota, perbedaan
pun munoul mengenal karya siapa vang terdabulu.  Reragam
sinyalemen muncul, karya ‘Abdul Malik bin Abdul Aziz bin
duraii al-Risri (w. 150 H) vang terdabulu, ada pula yvang

menyvatakan karva Malik bin Anas (w., 179 H/79% M) dan ada

Wire. Ba’dullah Asea’ idi, MA., Hadis—hadis Sekte,

Fustaka Felajar, Yogyakarta, 1996, h. 17



a1ty menyatkan karya lain, Sungguhpun  demibkian  karysas
baryva  tersebut tidak bhanya menghimpun hadis-hadis  nabi
saja, nanan  duga menghimpun fatwa-fatwa  ehahabat  dan
tabi in. 1o

Fada akbdr abad 11 hijriabh hingga permulaan abad
118 hijriabh. Bimpuran hadis disusuwn berdasarban nama
shahabat nabi perivavat hadis, Format kitab hadis seper-

ti dimi  lazim disebut al-Musned, Jama nya &l -Mesanid.

Yane mad a-munla menyvusun kitab al-Mosnad asdalah Gl Hegaadd
Gulaimarn  bin al=Jarud al-Tayalisi (w. 204 H) , Lkenuadian
disusnl . seperti  abu Bakr “Abdillah bdn ey @l
Huma oy (e 219 ) dan Shmad bain Hanbal (W el At
M). Hadis-hagdie varng dibimpun dalam bentuk L . b thak
seluruhnya berbalai tas @hwhih"‘

Berbeda dengan bentuk al-Musnad  diatas, actecl &by
boleakai hadis  nmabi yang  mengamnbi |l format al-Jami’ .
Eentuk koleksi hadie seperti ini disebut al-Jami’ barena
memiat  delapan judul utama (pokok-pokok agana)  sebagal
berikuat s
e Aleaga g (kedmanan ataw dogmea) .

2. Aleabhbam ataw swnen (hubkum: ind meliputi semua  kate-
gori fiagih).

Yonrs, Sa’'dullah fssaidi, MA., Loc.cit

Y ore, Sa‘dullah Assaidi, MA., T b 1 ¢, h. 18



B, Al-rugag wa al-fuwhd (kesalehabn dan misticisme)
4. Adab al-tha am wa &l-syarab wa @al=sivar (etika, tata-
cara makan dan minum serta prilaku umum).

B Tafair al-Guer an.

& Al=tarikh wWa al-sire
7. Al=fitan (Wiian heimanan, gadaan).
8. Al-managib  wa al-Matealib kelebiban dan b b L s g an

) : : } . | €3
spsporang, dan teopat-tenpat dan lain~lain) =

Ada beberapa kitab yang mengamiil format seperti
ini. Diantaranya adalah kitab yang dihimpun  oleh Abu

obdillabh  Puabammad bin JTama i1l al- Fukhari (w. 28848 H/870

M) dan Muslim hin Hajiald al-fQusyairi (w. 261 H/878 M).

Kitab mereks ini kbusus mengimpun hadi s—hadis nabhi  yang
berkualitas shahih menurut standar yang telah ditelapkan

olel pengaranghya (penyusin) kitab itu sendiri. Kitab

himpunan karya Imam al-Bukhari ber judul &li-Jami' al-
Musnad al-Shabih  &l-Mutheatashal min Weur rasil iliah

G.R.W wWa SUNRNini we ayyamihi yang lebih dikenal dengan
al=Jami’® a&l~Shahih ataw Shabhih al-—-Foikheri.  Sedangkan
bitab hasil koleksi Imam Muslim berijudul al-Musnpad &1-
Ghatiih  a&l-Mubbhtashar min sl-Bunan bi nagl &l acl -3

rasuliliah s.c.m atan yang lebih dikenal dengan al-Jam’

-, Jamilah Syaukat, Fengklasirfikasian Literatitr
Hadis, dalam Al-Hikamah jurnal Gtudi-studi Islam, Mizan

i

Bandung, e @3
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ai-Shahitt Muslim. Qleh Farena ibuy dencgan mempeyrhat bk an
bedua kitab Faoraebuly sudah tergambar SeCara umuim fraaluers
imi, bentuk susunan pualitas badis yang fertdmpun dalam
dalam kitab yang bereangkutan e mpuryy ai derajat hkevali-
dan yang tingod.

el per tencahan brirgaa ab Pt gl U8 o § bvd 4 ok ads muread

il a Epitab-kitabh hadise yang pemizac i an hali ataw sisle

i bab-babk figih. stematika

tikanya Lersusun

1ex 17 {3t

- o

i

hut - dengan S

kital

ket & Lacdn abwa ST EDT acalah suatu bolekel

ChesTig) e
(lradis) Ainare mater--matel Ly a Yanda ek e at et LA

i G g 1 & Fi -t Ea ki Iy ks bain i by Tk e b e ot Gl (i CJL Lyt b &

|

P e AR IR RN

urtak membagl= Bagi
Ped g e [k 41 &l al ciay 4 e Pt Tavaar & breacd Feoitea M3 EE «

4, Makhigl “(w. Llé& R FEg M) . sethand ahli  SByriay
dan ahli hukum Yang per Eama ollambil sump abnya olebh  Umar
11, menyunting soebuah volume sunan. Dia diikuti ©leh
g umlal W ame e Lh A i) Thr Jurayd METE) termeasik
dalm bkelampok Ashab ai-dshnat dan (111) Ga’'in  bin Abl
arubah (we 106 WY W ) yang e menurad penuturan  IThinw
Hapbal . adalahy seorang I[raq pertana yana menyusun e e
ferrssebint dalﬁm bab demi bab (iv) al~-'fBuza’i  Abd  al-
mahman  hin CAmr (wW. 197 H/744 M), seorang tokoh Syiria
wariey mendir i kan cebuah aliran bukum Fa b oam,  JLME ey L e

e ki Laly s {v) Muhammad ban ahel al-Rakman Bin ikl




Deibhi (w. B9 HATTE MY, yang' menurut  penuturan al-
Dezahabi, "sangat berbati-hati terhadap pemberi informa-
sinya” dan penyusun al-Muawaththa', juga menyusun kitab
al-Sunan (vi) Zaidah bin GQudamah (w. 163 H/780 M),  yang
termasuk  dalam Ashab &l-Ashnar, Juga  dikenal  dengan
karyanya beirupa kitabh al-Sunan (vii) Ibhrahim bin Thahman
al=Ehurasani (wW. 163 H/780 M), seorang penyusun seiumnlah
Earyds termasiub  Juga meEnyusuan Sunan . Diantara karya-

karya yang ditulis olebh ulama wlung dari Wasit, (wviii)

b1 v am brin Hasy i (e 18X HA72Y9 MY, Juga rerbentuk
Y P 3

i
sunan.t”
Gelain vang tersgbut diatas, bisa disebutkan disini

sejumlah ulama seperti Yahya bhin Zakaria bhin Za' idah 9w,

183 H/799 M)y Mu afa bin Thrahim Abu Mas'ud al-Azdi (w.
185 H/801 M) Muhammad bin Fudayl (w. 125 H/81L1L M): Adbu
Gurrabh Mussa bin Tharig al-Zabidi (w., 205 H/G19 M):  rawh
bin ‘Ubadah (205/821): Muw afah bin Imran al-MHimeyi  (w.
2070 H/B23 M): Sa’id bin Manshur (w. 227 H/842 MY);  fAbu
Ja far Mubhammad hin Syabbah al-Dulabi (w. 227 H/842 M);
dan  beberapa lainnya vang juga sibuk menyunting hkaryea-
Karya GUnan . <

Ada juga kitab-kitab koleksi hadis berformat sunan

L) § i i
Y9p . damilah Byaubkat, I b i o, h. 2420

230 y i i i
R, Jamd Lah Syaubkat, Loc.cxt



yant sudaly terkenal dikalangan ammat ITslam. Diantaranya
adalah kitab yang disusun aleh Abu Dawud al=Bulayman bin
ey | @ al-8ijistani (w. 27E H/ARBE M. Muhammad bin  CTas
Bin  Saura bin Musa Bin al=-Dhakihak al=Tirmidey (w. 279
Hoigge M) . fbhd al-Hahman Mhmeac bin Gy faih bin (h1i bian
eimpan bin Babhy al =K hurrasan i al=Masa’'i (wW. s M/P1LH M),

Ghu Abdul L ab Mubammead han Vazic al—FRab' i ( Tty Madah)

-y

(w, =273 H/ Geamia koleksld Eitab yang mereka

EARE-ARTN] mEmpLn Yy Al format Sunar .

-kataly  yang menahimpun hadlsn rreatad (S FCR =8 -a
dinyatakan hertarat standar. Akan tetapi tidak frerarti
splureh hadis yang dimua friva berkuall tas shahib. Feneta-
eI atandar taersebut Pres ol agar b an ﬁurljndtmnyﬂvwm-rtimhaﬂ“
fhan s (@) hamppd meluruh hadie yeang b ke d i bas chabah

telalh  terdapat dalam ki tab-kibab tarse Pty (b Frampir

celurul  masalah yano terkancung dalam hadais telab

e himpain dalam kitab—kitab ceebuty (o) ! VAT T A LT 4
Eatab-kital dimakeud-—yakni futub al-sittah~—lebih baik
dari hkitab-kaitab hadis lailnnyda. dilihat dari segil
cietemat ihanyé, SUSUnan imi dan kualitasnyda.

Feoaes PEnahimpuean clian pmnqkndifikamian hadis yang

dicontohkan o diatas, felab memakan rentang wak bl yang

e . ; ; ; .
Sl tuk mengealuid Tehih lamijul reamas i amea engrboa ) Qe
piografinya, bisa dilihat dalam M.M fzami, Stwiies In
Mt atehe e ey e 1EL-168



sedemikain panjang. Kitab-kitab yvang disusun itu  tidak
hanya memngat redaksi (matan) hadis saja, tetapi memuatl
sanadnya. Ada sanad-sanad hadis yang telah diseleksi
secara ketat oleh penyusunnya, dan ada yang tidak dise-

leksl secara ketat. Karena yang sedemibkian inilah kritik

sanad hadis muncul, bahkan sejalan dengan  perkembangan
pengetabuan seluruh kualitas hadis yvang sudah terhbimpun
clalam auatu hitabh masih  terbuka untuk diteliti

kembali. "

Latar belakang munculnya kritik sanad adalah harena
tatakala kitab-kitab aitu disusun, hadis telah mengalami

pEmalsuan. Femal auan badis ini terwujuwd dalam cua hal @

1. Pemalsuan yang disengaja. Ini biasanya disebud hadis
Maud oo

2. Pemalsuan yvang tidak dis

engaja. Hal ini karena hekhi-

lafan atau kekurang hati-hatian. Bentuk badis seperti

ini biasanya disebut hadite bathil. Hed
Femalsuwan  hadails ini semakin  serajealela, kelikaa
ummat  lslam terpecah-pecah menjadi bebrapa sekte. Te-
patnya pasca perang Siffin (perang antara ALI  dengan

Mu awiyvah) . Sekte ataw firgah tersebut terdapat orang-

orang yang lemab ingatannya, membuat hadis palsu dengan

e

“Ehre . Ba'dullah Assaidi, MA., Op.cit, h. 19

M Bmami, Op.ecit, bho 111



fuduan  peolitik dan atau untuk melegitimasi golonganinya
; ; “d
masingemasing .’
Llirpbds mengatmﬁi e EUEan hadis ini. praavan AL ama
membuat  heherapa Calmd yvang pada aris besarnyda dapatl
digolangkan meniadi s @

u (beoritis) .o GEra At actalaly L&

E R - | i dma

hadis  membueéa b kaidah-kaidah <« bt b @y a L e e

e Lok an ciri-ciri/tanda-tanda yany bonbkrit yandg

suatt hadais. CAdapan

i dulk b an aclanya  pema

dapat

ciri-ciri/tandastaanada yany menuniukkan bhadis  palsu

antara lain @

i, Perawinya sudah terkenal sebagal orang ayand sk a
herdusta.

EL O ELEnEn Freacd

haik lafal daan makparnya  MaEupun

isinya sajla kasar; sehingaa tidak mungk in hal  itu
disabdakan oleh nabi.

#. leinyva bertentanagn dengan akal.

4, Hadis tersebut bertentangan dengan  al-Gur”an chen
fadis  Motawatir, dan pertentangan itw tidak  bisa
g kompyromi kan .

B jwmi hadisnya tidak karuan (POawr ) , seliingoa tak
mungkan hal 1ty disabdakan nabi.

ara amaliah (praktis), yakni para ulama chisrvigan ey e

o & - . T, (PR g . r P T s gl iy, ds T F o -
Bl Dire Masi fuk Zuhda, fenganiar 1l fPlaei 285
Wy L Suorabaya, 3 G9Pn, he L17

4}



terang  menunjukkan nama-nama darl oknum-oknum  ataw
golongan=golongasn yang memalaukan hadis dan  hadais-

hadie  vang dibuatnya agar ummat Islam tidak terpen—

a oy
geruh dan ters at oleh perbubtan mereka. <
Blainiii tampaknya menyeleksi sanad  hadis Terasa

sangat penting wntuk dilakubkan, karena Fal dtu berkaitan
1 anesun clenn Cleary  Pradnel™ Mama orang—ora iy Y ang)  meEmn briwesen i
. 8 ] . 1 - )

hadis. Dengan menyealaksi canad hadis, maka akan diketa~

il perawl  yang bhenar-henar mampunyéal integritas intel-
ektual dan kepribadian yang Finggi . :
Gementara dtu, harus diakui babwa  sanad  memand

memiliki  kedudukan tyang amat penting bagi hadis. se-
hingga untuk meneliti sebuah hadis peran sanad menjadi

sentral, menagingat herkait dengan mapusia sebhagal Harn-

daran porivayatan. Karerna kedudakan sSan ad  vang  begitu
penting pulalh yang juga menyeababkan para Wl amea  menga-

dakan kegiatan kritik sanad. Ada  beberapa perkataan
ulama yang daoat dijadikan eandaran, Praabiwa  sarmach  mempui

yvai kedudukan yang tingol dalam agama. Diantaranyda @

5-\‘::“’\"*\:"""()0 J\:._A,)‘_y‘,’w)\,v..a\'.__.q,)\

nignad ity sebagian daril agama, dan sekiranya tidak
ada ienad,. niscaya orang herkata menurut ape yang e ek i

inginkan (tanpa terkendali)".

PSpraf . Dre.Masifuk Zuhdi, I b 3 ¢, h. 118-120.
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tRagdamana nailk ke authuh (atap rumah) tanpa Tarige
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Falimat ini diungkapkan aleh Thnu Syihalb al—-Zuhri

smwak tu Sud

ivainah berka ta kepadanya "eng Bald. BHL
termasuk  orangoorand twigat (Terperca wi ) omaka e tlah

hadis 1tu tanpa isnadnya v Diwakta itulah Thow Saibab

F

alrubed menoatakan alimat dtu. kKata Abhu (Bli a)-Jdayanis
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"hz l. abl dta‘ala telah memberi kels Fimewaan  terihadap
ummat Tslam ini deanaan tiga keistimewada Lo feriady rigadn

dan LT rald

Fata hmu Heazr
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" {Hadis 1tw) i 1...\ indahkan orang kepercayaan cheut 4

oarang ket varng bersamn DG S aingsa i nalii SedaWa
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itu kepada kaum P 1 imin yvang tidak diberikan pada Semia
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wajradd
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